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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of work environment and work discipline on employee 
performance at one of national household importer company. This research is a quantitative research. 
Samples were taken as many as 60 respondents. The measuring tool used is a questionnaire via google 
from. The data in this study uses the SPSS 20 program. From the results of the hypothesis analysis that the 
work environment has no significant effect on employee performance, work discipline has a significant 
effect on employee performance. 
Keywords : work environment, work discipline, employee performance, importer company 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Lingkungan kerja dan Disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di salah satu perusahaan importir nasional peralatan rumah tangga. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak 60 responden. Alat ukur yang 
digunakan adalah kuesioner melalui google from. Data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 
20. Dari hasil analisis hipotesis bahwa, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci : lingkungan kerja,disiplin kerja, kinerja karyawan, perusahaan importer 

 
1. Pendahuluan 

Dalam organisasi atau perusahaan sangat penting memiliki SDM yang produktivitas 
kinerja nya yang tinggi, karena keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya diukur dari kualitas 
barang, brand dan nama perusahaan saja, tetapi juga dapat diukur dari kualitas SDM nya. Maka 
dari itu perusahaan harus memiliki SDM yang berkualitas, inovatif, dan mempunyai kreatifitas 
yang tinggi, karena karyawan adalah aset yang sangat penting didalam perusahaan dan harus 
diperhatikan oleh perusahaan dengan memberikan setiap program pelatihan yang berkaitan 
dengan SDM. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia adalah kunci pokok yang harus 
diperhatikan kebutuhannya. 

Seiringnya waktu suatu perusahaan akan mengalami pasang surutnya kinerja karyawan 
itu sendiri. Hal ini menandakan bahwa adanya hubungan timbal balik antara karyawan dengan 
perusahaan tempat mereka bekerja. Menurut Rismawati dan Mattalata (2018) Kinerja adalah 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Oleh karena itu perusahaan selalu 
mengharapkan karyawan yang berprestasi. Dengan memiliki karyawan yang berprestasi 
membuat perusahaan menjadi optimal. 

Selain itu untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan juga lingkungan kerja yang 
nyaman. Menurut Bahri (2018) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan pekerjaan. Jadi 
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dengan bekerja di lingkungan yang nyaman dapat meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan 
menurut kusumastuti, (2019) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
karyawan yang mempengaruhi dirinya seperti lingkungan sekitarnya, metode kerja dan 
pengaturan kerja yang digunakan untuk menjalankan pekerjaan. 

Begitu juga dengan disiplin kerja menjadi salah satu faktor dapat meningkatan kinerja 
karyawan. Menurut Prihantoro (2015) Disiplin adalah setiap perseorangan dan juga kelompok 
yang menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah" dan berinisiatif untuk melakukan suatu 
tindakan yang diperlukan seandainya tidak ada perintah. Menurut Ardana disiplin kerja adalah 
suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya (tyas dan sunuharyo 2018). 

PT Arkstarindo Artha Makmur didirikan pada 16 agustus 2000 sebagai perusahaan 
importir, perdagangan, dan distribusi produk seperti masker, popok bayi atau dewasa, dan 
plastik gulung perekat. Dalam perkembangannya dan sesuai dengan permintaan pasar, usaha 
tersebut berkembang dengan penambahan produk- produk lainnya seperti Personal Care 
(Cosmetics) dan Produk-produk Farmasi, antara lain :Adult Diapers, Under Pads, Plastic 
Wrapping, Masker dan lain-lain. PT Arkstarindo Artha Makmur berlokasi di Marunda Makmur, 
Bekasi. PT Arkstarindo Artha Makmur tersebar di berbagai wilayah seperti Jawa Tengah, Jawa 
Barat dan Jawa Timur. PT Arkstarindo Artha Makmur memiliki 120 karyawan yang tersebar di 
daerah Jawa. 

Pada tanggal 15 september 2020, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada 
HRD di PT Arkstarindo Artha Makmur mengatakan bahwa kinerja karyawan masih kurang 
kerjasama sesama rekan kerjanya di perusahaan tersebut, terlihat masih ada beberapa 
karyawan yang bekerja secara individu dari pada bekerjasama dengan rekan kerjanya. Padahal 
dalam bekerjasama dalam tim dapat mewujudkan keberhasilan kinerja perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan kerjasama dalam tim masih kurang maksimal yang sebagaimana diharapkan 
oleh perusahaan. Padahal dalam bekerja sama dalam tim akan mempermudah untuk 
menyelesaikan suatu masalah di perusahaan. 

Dari hasil wawancara dengan Supervisor PT Arkstarindo Artha Makmur mengatakan 
bahwa kinerja karyawan masih ada yang melakukan kesalahan dalam 

memindahkan barang produksi ke tempat yang seharusnya, dan sering terjadi 
kesalahan dalam pengepakan barang produksi. Kesalahan tersebut terjadi pada karyawan yang 
baru masuk bekerja yang diberikan tugas langsung oleh atasan. Oleh karena itu permasalahan 
ini dapat menimbulkan kesalahpahaman sesama rekan kerja di lokasi kerja. 

Secara kondisi fisik dalam perusahaan masih kurang rapi dan belum kondusif dapat 
dinilai menjadi salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas karyawan. Tempat 
kerja yang tidak nyaman, siklus udara yang tidak begitu baik, penerangan cahaya, dan ruangan 
yang kurang begitu luas dapat mengakibatkan barang produksi menjadi menumpuk. Selain 
kondisi lingkungan kerja secara fisik, ternyata juga lingkungan kerja secara non-fisik di PT 
Arkstarindo Artha Makmur seperti hubungan dengan sesama rekan kerja yang menjadi keluhan 
diantara sesama karyawan. Sebagai berikut di dalam perusahaan tersebut yaitu karyawan 
di bagian finansial mengeluhkan terhadap rekan kerja yang kerap kali terlambat kumpul data 
omset harian yang mengakibatkan penumpukan data omset harian yang seharusnya di 
rekapitulasi dan terlambat dalam pengumpulan input rekap data keuangan. Keterlambatan 
ini akan timbulkan kesan tidak baik untuk karyawan dan dapat memunculkan sedikit masalah 
dengan sesama rekan kerja. hal lain dalam perusahaan belum tersedianya kantin. Dalam 
kondisi ini seperti bisa menyebabkan turunya kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD PT Arkstarindo Artha Makmur pada tanggal 
15 september 2020, maka diketahui 2 faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT 
Arkstarindo Artha Makmur. Hal ini diperkuat oleh hasil pra-survey kepada 40 orang karyawan 
perusahaan untuk memilih faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan PT 
Arkstarindo Artha Makmur. 

 

Gambar 1. Hasil Pra-survey 
Sumber: Observasi dengan 40 orang karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur 

Selain melakukan wawancara dengan beberapa karyawan, peneliti juga melakukan pra-
survey dengan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui kinerja karyawan. Berdasarkan 
gambar diatas diketahui dari nilai tertinggi yang menjadi faktor kinerja karyawan adalah 
lingkungan kerja sebesar 22,5% dan disiplin kerja sebesar 20%. Sedangkan faktor yang paling 
kecil ada 2 faktor yaitu beban kerja, dan komunikasi sebesar 10% saja. Faktor-faktor seperti ini 
perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena faktor ini menjadi penentu keberhasilan perusahaan. 

Berdasarkan hasil pra-survey dengan 40 orang karyawan di PT Arkstarindo Artha 
Makmur pada tanggal 15-16 september 2020 menyatakan bahwa disiplin kerja menjadi salah 
satu faktor yang harus diperhatikan juga oleh perusahaan. Hal ini dibenarkan oleh HRD menilai 
bahwa disiplin kerja memang perlu diperhatikan. Dalam masalah disiplin kerja, pada karyawan 
PT Arkstarindo Artha Makmur perlu diperhatikan karena masih ada karyawan yang kurang 
bertanggung jawab dalam tugas yang diberikan oleh atasannya yang dimana menjadi 
kewajibannya dalam bekerja, seperti terlambat dalam pengumpulan input rekap data 
keuangan, dan terlambat pengumpulan omset harian. Hal ini menandakan bahwa karyawan 
masih kurang mematuhi peraturan kerja yang diterapkan oleh perusahaan. 

Tabel 1. Absensi karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur 2016-2020 

 
Sumber: PT Arkstarindo Artha Makmur 

Berdasarkan tabel 1 bahwa kinerja karyawan kurang disiplin dalam bekerja. Masih 
banyak karyawan yang mempunyai kedisiplinan yang rendah dan kurang bertanggung jawab. 
Dapat dilihat bahwa jumlah karyawan yang terlambat pada tahun 2016 sebanyak 120 
(0,49%), karyawan alpa nihil hal ini dikarenakan karyawan lebih memilih untuk izin atau sakit 
daripada alpa, karyawan izin sebesar 180 (0,73%), sakit sebanyak 230 (0,93%). Tahun 
2017 jumlah karyawan terlambat 78 (0,30%), alpa nihil, izin sebanyak 125 (0,48%), sakit 
sebanyak 187 (0,72%). 
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Tahun 2018 karyawan terlambat sebanyak 230 (0,81%), alpa nihil, izin sebanyak 204 
(0,72%), sakit sebanyak 130 (0,26%). Tahun 2019 karyawan terlambat   sebanyak 265 
(0,93%), alpa nihil, izin sebanyak 89 (0,31%), sakit 150 (0,52%). Tahun 2020 karyawan yang 

terlambat sebanyak 117 (0,04%), alpa nihil, izin 90 (0,36%), sakit 105 (0,42%). 
Dari tabel diatas terlihat dari tingkat kedisiplinan karyawan berdasarkan hari kerja 

efektif yang dapat dikategorikan kurangnya disiplin. Masih ada beberapa karyawan yang 
kedisiplinannya sangat lah rendah dan kurang bertanggung jawab akan peraturan jam kerja 
yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu mengawasi dan 
membina karyawan, agar kedisiplinan kerja karyawan lebih baik lagi dan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Disiplin Kerja 

Menurut Lemhanas disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
sebuah sistem yang mengharuskan orang tunduk terhadap keputusan, perintah, atau 
peraturan yang diberlakukan bagi dirinya sendiri. (Budhi, 2017). Menurut Malayu S.P. Hasibuan 
Pengertian kedisiplinan adalah sebagai kesadaran seseorang dalam menaati semua 
peraturan perusahaan dan kesediaan seseorang yang berlaku. (Ganyang, 2018) 

Menurut (Ganyang, 2018) Disiplin kerja merupakan suatu kondisi yang dimana 
karyawan bersedia menerima, dan melaksanakan berbagai peraturan yang ada, baik yang 
dinyatakan secara konkrit maupun kebiasaan yang sudah menjadi budaya, yang berhubungan 
dengan pelaksanaan tugas wewenang, dan tanggung jawab terhadap perusahaan. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
merupakan suatu kondisi dimana karyawan harus bersedia menaati semua peraturan yang ada 
di perusahaan, baik dikatakan konkrit maupun kebiasaan yang sudah menjadi budaya, dan 
bertanggung jawab terhadap perusahaan. 

 
Lingkungan kerja 

Menurut Gouzali Saydam mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan sebagai 
salah satu sarana dan prasarana dalam bekerja yang berada disekitar para pegawai untuk 
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. (Silitonga, 
2020) 

Menurut Alex Nitisemito Mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala 
sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi seorang karyawan dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Silitonga, 2020). Menurut Schultz dan 
Schultz Lingkungan atau kondisi kerja adalah aspek fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan 
kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas kerja (Silitonga, 2020). 

Menurut Sedarmayanti Mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan 
alat perkakas dan bahan yang dihadapi dalam lingkungan sekitarnya yang di mana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 
sebagai kelompok (Silitonga, 2020). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik secara fisik 
maupun non fisik dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Soedharmayanti Kinerja karyawan merupakan sebuah hasil kerja   yang 
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telah dicapai oleh seseorang atau sekelompok dalam organisasi atau perusahan, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk mencapai suatu tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
atau pun etika. ( Ansory dan Indrasari, 2018). 

Menurut Armstrong dan Murlis Manajemen kinerja merupakan suatu sarana untuk 
mendapatkan hasil yang baik dalam organisasi, kelompok, maupun individu dalam kerangka 
kerja yang sudah disepakati sesuai dengan perencanaan sasaran, tujuan, dan standar (Hery 
2019,P.2). Menurut DeNisi Manajemen kinerja adalah suatu yang praktik untuk meningkatkan 
kinerja karyawan sesuai target individu atau kelompok dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerja organisasi (Hery, 2019). Sedangkan menurut Walters Manajemen kinerja adalah 
mengarahkan atau mendorong karyawan untuk bekerja seefektif dan seefisien mungkin selaras 
dengan kebutuhan organisasi (Hery, 2019). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
karyawan merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang atau kelompok dalam organisasi, 
tim, individu dalam kerangka kerja yang disepakati sesuai dengan perencanaan tujuan, sasaran, 
dan stander. Dan mendorong karyawan untuk bekerja seefektif dan seefisien mungkin selaras 
dengan kebutuhan organisasi. 

 
3. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono jenis penelitian ini adalah kuantitatif dapat diartikan sebagai salah 
satu metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, penelitian ini digunakan pada 
populasi atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif adalah sebagai salah satu jenis penelitian 
spesifikasinya secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas pembuatan desain 
penelitian (Widiasworo, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 
dengan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan dan untuk mengetahui 
pengaruhnya dari variabel (Independen) bebas pada variabel (dependen) terikat. Objek 
penelitian ini diambil dari seluruh karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur. Tempat wawancara 
dan penyebaran kuesioner dilakukan untuk keperluan penelitian di Pergudangan marunda 
Center, Segara Makmur, Kec. Tarumajaya, Bekasi, Jawa Barat 17211, Indonesia. Penelitian ini 
berlangsung dari tanggal 15 september 2020 yang diawali dengan wawancara dengan HRD 
berasal dari PT Arkstarindo Artha Makmur.dan penyebaran kuesioner pada bulan juni 2021. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji T pada   table menjelaskan bawah pengaruh   lingkungan kerja 
(X1) terhadap kinerja karyawan ( Y ) pada PT Arkstarindo Artha Makmur yang memiliki nilai 
thitung sebesar 1.957 nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,002 atau 
dapat juga diketahui dengan melihat nilai signifikansi lingkungan kerja sebesar 0,055 nilai ini 
lebih besar dari 0,05. Artinya secara parsial variabel lingkungan kerja (X1) tidak memiliki 
pengaruh signifikansi terhadap variabel kinerja karyawan (Y), sehingga HO diterima dan Ha 
ditolak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja secara parsial memberikan kontribusi 
tidak signifikan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Arkstarindo Artha Makmur. 

Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara dan melakukan observasi kepada karyawan 
pada PT Arkstarindo Artha Makmur terhadap variabel lingkungan kerja yang meliputi fasilitas 
umum, penerangan, kebersihan, siklus udara, hubungan rekan kerja, hubungan atasan dengan 
karyawan, kerja sama antar karyawan tampaknya tidak mempengaruhi signifikan terhadap 
kinerja karyawan disebabkan karena menurut karyawan dengan adanya 
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fasilitas yang tidak memadai dapat mengganggu bekerja, penerangan yang kurang dapat 
mengganggu pandangan mata yang membuat para karyawan tidak dapat melihat dengan jelas, 
karyawan terbiasa dengan lingkungan kerja yang kurang bersih, siklus udara yang panas dapat 
juga mengganggu dalam bekerja. Sedangkan hubungan dengan rekan kerja dan hubungan 
dengan atasan sudah menjadi hal yang sewajarnya yang harus dihadapi oleh karyawan untuk 
bertahan dalam perusahaan. 

Dari hasil peneliti dari penulis, terhadap penelitian yang terkait dengan lingkungan 
kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) terdapat hasil yang   signifikan. Hal ini sesuai 
dengan peneliti yang dilakukan oleh Dewi Puspita Sari, Imelda Megawati, Imam Heriyanto, 
(2020) bahwa ada kesamaan variabel yang menunjukan lingkungan kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji T pada table menjelaskan bawah pengaruh disiplin kerja (X1) 
terhadap kinerja karyawan ( Y ) pada PT Arkstarindo Artha Makmur yang memiliki nilai 
thitung sebesar 5.198 nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,002 atau 
dapat juga diketahui dengan melihat nilai signifikansi disiplin kerja sebesar 0,000 nilai ini 
lebih kecil dari 0,05. Artinya secara parsial variabel disiplin kerja ( X2) memiliki pengaruh 
signifikansi terhadap variabel kinerja karyawan ( Y ), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa disiplin kerja secara parsial memberikan kontribusi signifikan 
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Arkstarindo Artha Makmur. 

Dari hasil peneliti dari penulis, terhadap penelitian yang terkait dengan disiplin kerja 
( X2 ) terhadap kinerja karyawan ( Y ) terdapat hasil yang signifikan. Hal ini sesuai dengan 
peneliti yang dilakukan oleh Desy Puspita dan Sri Widodo (2020) bahwa ada kesamaan variabel 
yang menunjukan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 
Nilai Rata-Rata ( Mean ) 

Nilai rata-rata atau mean menunjukan hasil rata-rata dari tiap indikator yang 
digunakan semua variabel dalam penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata mean dari variabel 
lingkungan kerja yaitu paling tertinggi sebesar 4.58 pada item LK8 yaitu komunikasi antara saya 
dengan atasan berjalan baik dan memiliki nilai mean terendah sebesar 2.52 pada item LK3 
yaitu Penerangan yang ada (sinar matahari atau listrik) di ruang kerja telah sesuai 
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dengan kebutuhan. 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Disiplin Kerja (DP) 

 

Variabel Indikator Item Mean 
  Pertanyaan  
Disiplin 
kerja 

Saya datang ke tempat kerja tepat pada 
waktu yang ditentukan oleh perusahaan 
saya pulang kerja sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan perusahaan 
Saya menggunakan waktu untuk bekerja 
dengan sebaik mungkin 
Saya tidak pernah menunda-nunda 
pekerjaan yang telah diberikan 
Saya mematuhi semua peraturan yang 
ada di perusahaan 
Saya tidak pernah meninggalkan 
pekerjaan saya pada jam kerja 
Saya menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
Saya siap menerima sanksi atas 
kesalahan saya 

DK1 2.98 

DK2 4.08 

DK3 4.08 

DK4 4.20 

DK5 4.35 

DK6 4.47 

DK7 4.40 

DK8 4.27 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata mean dari variabel disiplin 

kerja yaitu paling tertinggi sebesar 4.47 pada item DK6 yaitu Saya tidak pernah meninggalkan 
pekerjaan saya pada jam kerja dan memiliki nilai mean terendah sebesar 2.98 pada item DK1 
yaitu Saya datang ke tempat kerja tepat pada waktu yang ditentukan oleh perusahaan. 

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Kinerja Karyawan ( KK ) 

Variabel Indikator Item 
Pertanyaan 

 
Mean 

Kinerja 
karyawan 

Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan teliti dan tepat 
waktu sesuai yang diharapkan 
Dengan keterampilan yang saya 
miliki, saya mampu mengerjakan 
pekerjaan saya 
Saya mampu memenuhi target 
pekerjaan yang telah ditetapkan 

KK1 3.53 

KK2 4.17 

KK3 4.35 

  oleh perusahaan  
Saya mengerjakan tugas sesuai 
dengan kemampuan saya 

KK4 4.27 

 Saya memahami dengan baik 
deskripsi pekerjaan saya 

KK5 4.30 

Saya dapat bekerja sama dengan 
rekan kerja 

KK6 3.13 

 Saya dalam mengerjakan tugas 
lebih mengutamakan kerjasama 
dibandingkan kerja sendiri 

KK7 3.65 
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Saya tetap bekerja dengan baik 
walaupun tidak ada atasan di 
tempat 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 

KK8 4.33 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata mean dari variabel disiplin 
kerja yaitu paling tertinggi sebesar 4.35 pada item KK3 yaitu Saya mampu memenuhi target 
pekerjaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan memiliki nilai mean terendah sebesar 
3.13 pada item KK6 yaitu Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh 
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur, 
maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut Lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur dan Disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Arkstarindo Artha Makmur. 
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